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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan  

Dari hasil penelitian tentang Peran Kepala Sekolah Sebagai manajer dalam 

fungsi evaluasi dan controllingterhadap kinerja gurudapat dikatakan terlaksana 

dengan baik melalui wawancara, observasi dan dokumentasi dengan demikian 

penulis menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran kepala sekolah sebagai manajer dalam fungsi controlling 

Seperti informasi yang didapatkan peneliti dilapangan bahwa peran kepala 

sekolah dalam fungsi controlling yaitu Melakukan pengawasan terhadap 

kedisplinan waktu, Mengawasi guru yang sering absen sekolah, Mengecek 

perangkat pemebelajaran, Melihat cara guru membangun komunikasi dalam 

lingkungan sekolah, baik itu sesama guru maupun dengan siswasarana dan 

prasarana sekolah. Karena dengan adanya sarana yang memadai mampu 

menunjang keberhasila dalam melakukan pembelajaran. 

2. Peran kepala sekolah sebagai manjer dalam fungsi evaluasi  

Evaluasi merupakan sebuah proses pengumpulan data untuk menentukan 

sejauh mana, dalam hal apa, dan bagaimana tujuan pendidikan sudah tercapai. 

proses evaluasi bukan sekedar mengukur sejauh mana tujuan tercapai, tetapi 

digunakan untuk membuat keputusan. Hasil evaluasi dilakukan sebagai bahan 

pertimbangan untuk membuat program selanjutnya, selain itu juga dapat 

digunakan sebagai bahan pertimbangan dan intropeksi diri agar kedepannya 

dapat dilakukan perbaikan-perbaikan dalam upaya peningkatan kinerja guru. 
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3. Faktor pendukung dan penghambat peran kepala sekolah dalam fungsi 

controlling dan evaluasi  

a. Fakror pendukung dan penghambat dalam fungsi controlling  

Adapun faktor pendukung dalam melakukan controlling yaitu 

kemampuan SDM yang mantap, keinginan yang tinggi dari atasan untuk 

mengetahui kinerja dari bawahanya, adanya hubungan yang harmonis 

antara atasan dan bawahan. Adapun faktor penghambatnya kepala sekolah 

terlalu sibuk sehingga terhambat kepada proses dalam malakukan 

pengawasan terhadap kinerja guru.  

b. Faktor pendung dan penghambat dalam fungsi evaluasi 

Adapun faktor pendudukung dalam melakukan evaluasi yaitu faktor 

kepribadian kepala sekolah yang baik, faktor kemampuan profesional 

kepala sekolah dalam melakukan evaluasi kinerja. Adapunyang menjadi 

faktor penghambatnya kurang respek terhadap program-program sekolah, 

dan kuarng peduli dengan upaya pembinaan yang dilakukan oleh kepala 

sekolah  
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5.2 Saran  

Berdasarkan pada hasil pembahasan dan penarikan kesimpulan diatas 

maka penulis ingin memberikan beberapa saran kepada kepala sekolah SMPN I 

Lembar sebagai berikut: 

1. Kepala sekolah SMPN I Lembar harus lebih memperhatikan kembali 

kemampuan dari para guru maupun staff atau seluruh warga sekolah dengan 

cara meningkatkan kegiatan pelatihan-pelatihan guna untuk meningkatkan 

kinerja dan kemampuan lembaga sekolah agar apa yang menjadi tujuan 

sebelumnya bisa sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Kepala sekolah harus lebih meningkatkan lagi pengawasan terhadap kinerja 

guru, agar tidak terjadinya penyimpangan dari program-program yang telah 

direncanakan. 

3. Kepala sekolah harus mengapresiasi dengan cara pemberian reword bagi guru 

yang memilki kinerja yang bagus.  
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Gambar I Sekolah SMPN I Lembar 
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Gambar II Wawancara Dengan Wakil Kepala Sekolah 
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Gambar III Wawancara Dengan Kepala Sekolah SMPN I Lembar 

 

 

 

 


